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DOA KELILING – REBUT JIWA-JIWA 

“Perjuangan kita bukanlah melawan darah dan daging, tetapi 

melawan pemerintah-pemerintah, melawan penghulu-penghulu 

dunia yang gelap ini, melawan roh-roh jahat di udara (Efesus 

6:12)." Peperangan Rohani adalah peperangan yang berlangsung 

dalam alam roh yang tidak kelihatan namun termanifestasi dalam 

alam jasmani yang kelihatan. Salah satu bentuk peperangan rohani 

yang terjadi langsung ‘on the spot’ di lokasi peperangan adalah 

DOA KELILING, dimana kita masuk ke area kekuasaan 

kegelapan yang menguasai suatu wilayah tertentu untuk 

merubuhkan kubu-kubu pertahanan iblis dan merebut jiwa-jiwa.  
 

Apa saja yg harus kita persiapakan untuk berdoa keliling merebut jiwa-jiwa? 

 

1. Persiapan Hati dan Pikiran 

Persiapan menentukan kemenangan. Ini adalah hal yang penting dilakukan sebelum kita mulai berperang. 

Khususnya persiapan hati dan pikiran kita. Kalau seseorang masih memiliki keterikatan dengan dosa, didalam 

pikiran dan hati orang tersebut akan berkecamuk peperangan rohani, seperti yang tertulis dalam Roma 7:14-25 

yaitu konflik batin. Jangan mau terintimidasi oleh si iblis yang berusaha melemahkan dan menjatuhkan iman 

kita. 

Semua dosa yang ada dalam diri manusia, harus diperangi, antara lain : penyembahan berhala (1 Kor 8:7-12), 

keras hati (1 Tim 4:2), kenajisan (Tit 2:1-15), hati nurani yang jahat (Ibr 10:22). Cara untuk memeranginya 

adalah: tunduk kepada Allah dan lawan si iblis (Efesus 1:13-14), serta buang kuk perhambaan (Gal 5:1). 

 

2. Pemetaan Rohani (Yos. 18:1-10). 

Dalam peperangan rohani, salah satu persiapan yang juga penting adalah melakukan pemetaan terhadap wilayah 

focus/target. Tentunya kita tidak ingin berperang dengan sembarangan dan tanpa mendapatkan hasil apa-apa. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses pemetaan rohani: 

a. Tuntunan Tuhan (Ay.3: Pergi menduduki negeri yg telah diberikan padamu oleh TUHAN?). 

b. Waktu Tuhan. (Ay.3: Berapa lama lagi kamu bermalas-malas, sehingga tidak pergi?) 

c. Penunjukan dan pengutusan, Pendoa yang terpanggil, terpilih dan setia (Why. 17:4). 

d. Proses pemetaan. Pergi, jelajahi negeri itu, catatlah keadaan, bawa informasi (rohani, fisik, sejarah). Yosua 

18:4-8 

e. Penentuan siapa yang harus pergi menduduki milik pusaka untuk berkeliling (membuang undi). Yosua 18:9-

10 
 

Apa korelasi (keterkaitan) antara Doa Keliling dengan penuaian jiwa-jiwa? Dengan melakukan doa keliling kita 

memulihkan banyak 'tanah-tanah hati' yang kering, sehingga mereka mengalami pemulihan dan bertobat/percaya pada 

Tuhan Yesus. 
 

Mari kita lakukan doa keliling di wilayah kita masing-masing, dengan doa keliling kita sedang mengubah atmosfir 

rohani tempat tinggal, tempat kerja, mematahkan dominasi kuasa kegelapan yang mengikat jiwa-jiwa, serta merebut 

jiwa-jiwa bagi kemuliaan Tuhan.  
 

ACTION: AJAKLAH ANGGOTA COOL UNTUK PRAKTEK DOA KELILING, DIAWALI DENGAN 

BERDOA KELILING DI AREA SEKITAR TEMPAT TINGGAL/COOL, KEMUDIAN MENINGKAT KE 

AREA YANG LEBIH LUAS, YANG MENJADI AREA FOKUS/TARGET SESUAI DENGAN PEMETAAN 

ROHANI. 

JIKA MEMUNGKINKAN, DIBUATKAN JADWAL DOA KELILING SETIAP HARI, DIATUR BERGILIR 

DARI PARA ANGGOTA COOL. 


